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SUMMARY

M HASAN BASRI. Population Of Rumen Bacterial On Kumpai Tembaga Grass
Based Ration with Combined Cassava Leaves, Palm Oil Sludge and Yeast
Supplemented by In Vitro. (Supervised by RISWANDI and ARFAN ABRAR).

Kumpai tembaga grass was already known to be one of ruminant animal
feed and kumpai tembaga grass grows much in swamp. Kumpai tembaga grass
contains high coarse and lignin fibers that can lead to kumpai tembaga grass
difficult to digest. The utilization of agricultural waste and the by-products of palm
oil waste processing has the potential to improve the quality of kumpai tembaga
grasses, such as palm oil sludge and cassava leaves. The high nutritional content of
cassava leaves and palm oil sludge as well as the abundant availability of cassava
leaves and palm oil sludge has the potential to be used as feed supplement. Palm oil
sludge contains unsaturated fat which has the potential as a source of carbon for the
growth of rumen bacteria, cassava leaves with potential high protein content are
used to increase ammonia needed by rumen bacteria. This study was conducted to
determine the population of rumen bacterial on kumpai tembaga grass based ration
with combined cassava leaves, palm oil sludge and yeast supplemented by in vitro.
The research was held from November to December 2017 at Nutrition and Feed
Laboratory of Agriculture Faculty, Animal Science majors, Sriwijaya University,
Indralaya. The method used was experimental method with 4 samples. Treatments
consisted of RO as control (85% Kumpai tembaga grass + 15% Concentate), R2
(55% Kumpai tembaga grass + 30% Cassava leaves + 15% Concentrate + 0,05%
Yeast (Saccharomyces cerevisiae)), R2 (55% Kumpai tembaga grass + 30% Palm
oil sludge + 15% Concentrate + 0.05% Yeast (Saccharomyces cerevisiae)), and R3
(55%Kumpai tembaga grass + 15% Palm oil sludge + 15% Cassava leaves + 15%
Concentrate + 0.05% Yeast (Saccharomyces cerevisiae)). The variables observed
were total bacterial population, cellulolytic bacteria, amylolytic bacteria, and
proteolytic bacteria. The results showed that the highest total bacterial population
was R3, the highest cellulolytic bacteria were R1 and R3, the highest amylolitic
bacteria was R2, and the highest proteolytic bacteria was R2. The combination
rations of kumpai grass, cassava leaves, palm oil sludge, and yeast supplementation
increase the total bacterial population in the rumen. Population of cellulolytic,
amylolytic, and proteolytic bacteria increased after combination treatment and
supplementation. The conclusion of this study was different ration compositions
had different rumen bacterial profile compositions.

Keywords: bacterial population, cassava leaf, in vitro, kumpai tembaga grass, palm
oil sludge, yeast.



RINGKASAN

M HASAN BASRI, Populasi Bakteri Rumen pada Ransum Berbasis Rumput
Kumpai Tembaga Dikombinasi Daun singkong, Lumpur Sawit dan Disuplementasi
Ragi secara In Vitro yang dibimbing oleh RISWANDI dan ARFAN ABRAR.

Rumput kumpai tembaga sudah dikenal menjadi salah satu pakan ternak
ruminansia dan rumput kumpai tembaga banyak tumbuh dilahan rawa. Rumput
kumpai tembaga mengandung serat kasar dan lignin tinggi yang dapat
mengakibatkan rumput kumpai tembaga sukar untuk dicerna. Pemanfaatan limbah
hasil pertanian dan hasil ikutan pengolahan limbah sawit berpotensi untuk
meningkatkan kualitas rumput kumpai, seperti lumpur sawit dan daun singkong.
Kandungan nutrisi yang tinggi pada daun singkong dan lumpur sawit serta
ketersediaan yang melimpah menjadikan daun singkong dan lumpur sawit
berpotensi untuk dijadikan pakan suplemen. Lumpur sawit mengandung lemak
tidak jenuh yang berpotensi sebagai sumber kerangka karbon untuk pertumbuhan
bakteri rumen sedangkan daun singkong tinggi akan kandungan protein potensial
digunakan untuk meningkatkan amonia yang dibutuhkan bakteri rumen. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui populasi bakteri rumen pada ransum berbasis
rumput kumpai tembaga yang dikombinasi daun singkong, lumpur sawit dan
disuplementasi ragi secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November sampai bulan Desember 2017 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Pertanian, Program Studi Peternakan, Universitas Sriwijaya,
Indralaya. Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan 4 sampel.
Perlakuan terdiri dari RO Sebagai kontrol ( 85 % Rumput Kumpai + 15 %
Konsenterat), R2 (55 % Rumput Kumpai + 30% Daun singkong + 15 %
Konsenterat + 0,05 % Ragi (Saccharomyces cerevisiae) ), R2 ( 55 % Rumput
Kumpai Tembaga + 30% Lumpur Sawit + 15 % Konsenterat + 0,05 % Ragi
(Saccharomyces cerevisiae)), dan R3 (55 % Rumput Kumpai Tembaga + 15%
Lumpur Sawit + 15% Daun singkong + 15 % Konsenterat + 0,05 % Ragi
(Saccharomyces cerevisiae)). Peubah yang diamati adalah populasi bakeri total,
bakteri selulolitik, bakteri amilolitik, dan bakteri proteolitik. Hasil penelitian
menunjukkan populasi bakteri total tertinggi pada RO, bakteri selulolitik tertinggi
pada R1 dan R3, bakteri amilolitik tertinggi pada R2, dan bakteri proteolitik
tertinggi pada R2. Ransum kombinasi rumput kumpai, Daun singkong, lumpur
sawit, dan disuplementasi ragi meningkatkan populasi bakteri total dalam rumen.
Populasi bakteri selulolitik, amilolitik, dan proteolitik meningkat setelah terdapat
perlakuan kombinasi dan suplementasi. Kesimpulan penelitian ini adalah
komposisi ransum yang berbeda memiliki komposisi profil bakteri rumen yang
berbeda.

Kata Kunci: Daun singkong, in vitro, lumpur sawit, ragi, populasi bakteri, rumput
kumpai.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produktivitas ternak sapi potong masih sangat rendah, ketersediannya masih
jauh dari kebutuhan yang diperlukan konsumen, padahal daging sapi potong
merupakan salah satu sumber protein. Permasalahan ini disebabkan oleh produksi
daging sapi yang masih rendah. Beberapa faktor yang menyebabkan ketersediaan
daging masih rendah antara lain populasi sapi rendah, produksi terak sapi rendah,
dan rendahnya kualitas bahan pakan yang diberikan pada ternak saat musim
kemarau (Sarwono dan Arianto, 2002).

Hijauan umumnya terdiri dari rumput dan leguminosa yang merupakan pakan
utama bagi ternak ruminansia. Indonesia merupakan negara tropis dengan dua
musim yaitu musim hujan dan musim kemarau, dimana musim sangat
mempengaruhi produksi hijauan. Saat musim penghujan produksi hijauan
berlimpah sedangkan pada musim kemarau produksi dan kualitas hijauan menurun,
hal ini mengakibatkan produksi hijauan menjadi fluktuatif. Kondisi tersebut sangat
mempengaruhi produktivitas ternak ruminansia. Usaha yang dapat dilakukan dalam
mengatasinya dapat dilakukan mencari bahan pakan non konvensional yang berasal
dari hijauan yang dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak, salah satunya adalah
dengan pemanfaatan rumput rawa sebagai pakan utama ternak ruminansia
(Akhadiarto dan Fariani, 2012)

Rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) merupakan salah satu
rumput yang banyak terdapat di daerah rawa dengan produksi berlimpah dan belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak. Rumput kumpai tembaga
mengandung serat kasar dan lignin tinggi yang dapat mengakibatkan rumput
kumpai tembaga sukar untuk dicerna. Sebelum diberikan pada ternak, rumput
kumpai tembaga perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu untuk meningkatkan
nilai kecernaanya (Fariani dan Abrar, 2008).

Pemanfaatan limbah hasil pertanian dan hasil ikutan pengolahan limbah sawit
berpotensi untuk meningkatkan kualitas rumput kumpai, seperti lumpur sawit dan
daun singkong sebagai pakan suplemen. Kandungan nutrisi yang tinggi pada daun
singkong dan lumpur sawit serta ketersediaan yang melimpah menjadikan daun
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singkong dan lumpur sawit berpotensi untuk dijadikan suplemen. Lumpur sawit
mengandung lemak tidak jenuh yang berpotensi sebagai sumber kerangka karbon
untuk pertumbuhan bakteri rumen sedangkan daun singkong tinggi akan kandungan
protein potensial digunakan untuk meningkatkan amonia yang dibutuhkan bakteri
rumen. Mc.Donald (2002) menyatakan bahwa pertumbuhan populasi bakteri di
dalam rumen sangat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pakan di dalam rumen.
John dan Margaret (2006) menyatakan bahwa asam amino bercabang merupakan
sumber kerangka karbon sebagai sumber sintesis protein mikroba selulolitik.
Tingkat kecernaan pakan dipengaruhi oleh populasi mikroba yang ada di
dalam rumen. Adanya bakteri dan protozoa yang hidup dalam rumen menyebabkan
ternak ruminansia dapat mencerna ransum yang mengandung serat kasar tinggi.
Malmuthuge dan Guan (2017) menyatakan bahwa komposisi dan populasi mikroba
rumen ditentukan oleh jenis pakan yang dikonsumsi dan interaksi antar mikroba
rumen, sehingga komposisi pakan akan menentukan populasi dari mikroba rumen.
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang populasi bakteri
rumen pada ransum kombinasi rumput kumpai, daun singkong, dan lumpur sawit,

serta disuplementasi ragi secara in vitro.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari populasi bakteri rumen pada
ransum berbasis rumput kumpai tembaga dikombinasi daun singkong, lumpur sawit

dan disuplementasi ragi secara in vitro.

1.3. Kegunaan
Penelitian ini berguna bagi peneliti untuk mengetahui populasi bakteri rumen
pada ransum berbasis rumput kumpai tembaga dikombinasi daun singkong, lumpur

sawit dan disuplementasi ragi secara in vitro.

1.4. Hipotesis
Diduga melalui pemberian ransum berbasis rumput kumpai tembaga
dikombinasi daun singkong, lumpur sawit dan disuplementasi ragi dapat

meningkatkan populasi bakteri secara in vitro.

Universitas Sriwijaya
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